LAPORAN KEGIATAN
Penyuluhan Pemasangan Tanda Batas Tanah
Di Dusun Beteng dan Dusun Suren, Desa Pagerharyjo,

Kecamatan Samigaluh, Kabupaten Kulonprogo

Tim Penyuluh :

1. Dr. Sutaryono, S.Si., M.Si
2. Nur Rahmanto, SH., M.Eng



PENDAHULUAN
A. Waktu dan Tempat Pelaksanaan Penyuluhan
Sebagai bagian dari kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL) pengukuran dan

pemetaan bidang tanah Program D1 Pengukuran dan Pemetaan Kadasteral STPN yang
akan berlokasi Di Desa Pagerharjo, Kecamatan Samigalun, Kabupaten Kulonprogo, yang
terdiri dari 20 (dua puluh padukuhan) maka terlebih dahulu dilaksanakan penyuluhan
oleh Tim Penyuluh. Untuk Tim Penyuluh IX penyuluhan meliputi di Dukuh Beteng dan
Dukuh Suren, sedangkan untuk penyuluhan kali ini dilaksanakan di Dukuh Beteng
bertempat di Rumah Kepala Dukuh Beteng pada jam 13.00 WIB sampai dengan !%.00
WIB.

B. Penyuluh dan Peserta Penyuluhan
Penyuluhan di Dukuh Beteng yang juga melibatkan warga Dukuh Suren ini
dilaksanakan oleh dua orang penyuluh, Yaitu:
1. Dr. Sutaryono, S.Si,, M.Si
2. Nur Rahmanto, SH., M.Eng
Dengan dibantu oleh tenaga teknis Sdr. Elsa Widuro, S.Si.
Adapun peserta penyuluhan terdiri dari Kepala Pedukuhan Beteng beseta Ketua
RT dan perwakilan warga masyarakat Pedukuhan Beteng dan Kepala Pedukuhan Suren,
Ketua RT beserta perwakilan warga Pedukuhan Suren

C. Materi Penyuluhan

Adapun yang menjadi materi penyuluhan tersebut adalah :

1. Rencana kegiatan PKL Taruna STPN;

2. Arti penting patok bidang tanah:

3. Spesifikasi patok yang benar sesuai peraturan perundangan dan cara
memasangnya;

4. Stimulan pemasangan patok dari STPN berupa patok dan tim teknis yang akan
membantu pemasangan patok bidang tanah.

PELAKSANAAN
A. Pokok Pembahasan

Dalam pelaksanaan penyuluhan ini yang dibahas adalah :

1. Pemberitahuan kepada Kepala Dukuh, pengurus pedukuhan termasuk para
ketua RT dan warga masyarakat mengenai rencana kegiatan PKL taruna STPN
khususnya Program DI Pengukuran dan Pemetaan Kadasteral khususnya yang
berlokasi di Dukuh Beteng dan Dukuh Suren;



2. Bahwa dikarenakan untuk PKL nanti akan dilaksanakan pengukuran seluruh
bidang tanah di kedua pedukuhan tersebut maka diminta bantuan kepada warga
agar bisa memasang patok batas di masing masing bidang tanahnya yang belum
terpasang patok atau batas bidang tanahnya;

3. Pada kesempatan itu juga diberikan penyuluhan mengenai pentingnya patok
batas bidang tanah untuk kejelasan batas bidang tanah dan menghindari
sengketa tanah, juga dijelaskan mengenai spesifikasi patok yang sesuai dengan
peraturan juga cara memasang patok yang benar;

4. Dijelaskan juga bahwa pada tanggal 6 Mei akan turun ke lapangan Tim Teknis
yang akan membantu pemasangan patok dengan membawa bantuan patok
sebagi stimulan kepada masyarakat untuk masing masing padukuhan sejumlah
200 buah patok.

Pada penyuluhan tersebut muncul paling tidak 2 (dua) hal penting yang

disampaikan Dukuh maupun warga masyarakat yaitu :

1. Kondisi geografis kedua pedukuhan tersebut bergelombang secara ekstrim
karena terletak pada lereng di pegunungan dan banyak yang berupa jurang,
sehingga untuk pemasangan patok warga memerlukan tenaga yang ekstra, dan
warga masyarakat juga mempertanyakan kemampuan para taruna dalam
kegiatan pengukuran nantinya apakah bisa sesuai waktu kegiatan PKL yaitu
selama satu bulan.

2. Kedua Kepala Pedukuhan juga mempertanyakan siapa yang nanti menjadi
pendamping sebagai penunjuk lokasi maupun penunjuk batas bidang tanah,
apakah Kepala pedukuhan atau warga masyarakat.

B. Kesimpulan dan saran

Dari penyuluhan dimaksud disimpulkan bahwa :

1. Warga kedua pedukuhan siap menerima PKL Taruna STPN di dukuh mereka, dan
warga siap membantu;

2. Kondisi geografis tempat PKL memang perlu sebagai bahan pemikiran bersama;

3. Pertanyaan dari Kepala Pedukuhan Beteng mengenai siapa yang menjadi penunjuk
lokasi kegiatan dimaksud penting juga sebagai bahan pemikiran bersama, karena
peran penunjuk lokasi memerlukan tenaga dan waktu yang tidak sedikit apalagi
pada lokasi seperti Dukuh Beteng dan Dukuh Suren, karena kita tidak bisa
menyamakan kegiatan PKL ini dengan kegiatan sertifikasi massal yang dilaksanakan
Kantor Pertanahan.

Catatan.

Absen dan foto kegiatan terlampir



Tim Penyuluh.

1. Dr. Sutaryono, S.Si., M.Si

2. Nur Rahmanto, SH., M.Eng
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L.

Pendahuluan

A. Waktu dan Tempat Pelaksanaan Penyuluhan

Penyuluhan mengenai pemasangan patok batas bidang tanah untuk Dusun
Jobolawang dan Ngaglik secara serempak dilaksanakan pada tanggal 3 Mei 2021
dimulai pukul 13.05 WIB. Bapak dukuh dan perwakilan warga dua dusun tersebut
berkumpul di tempat pelaksanaan penyuluhan yaitu di rumah Kepala Dusun

Ngaglik.

. Penyuluhan dan Peserta Penyuluhan

Pelasanaan penyuluhan dilaksanakan oleh petugas dari STPN, yaitu:
1. Bpk. Akur Nurasa;
2. Ibu Asih Retno Dewi.

Bersamaan dengan acara penyuluhan juga dilaksanakan identifikasi batas dusun

dan batas bidang tanah yang dipandu oleh Ibu Sugiasih selaku petugas teknis.

Penyuluhan dilaksanakan sekaligus untuk warga di 2 dusun yang berdekatan
dengan dihadiri oleh masing-masing kepala dusun dan sekitar 15 orang

perwakilan warga.

C. Materi Penyuluhan

1. Bahwa akan diselenggarakan PKL Pengukuran dan Pemetaan Bidang Tanah
oleh Taruna Program D1 Pengukuran dan Pemetaan Kadastral di Kalurahan
Pagerharjo. Pelaksanaan PKL direncanakan pada tanggal 25 Mei s/d 25 Juni
2021 oleh 592 orang taruna yang terdiri dari 259 orang putra dan 333 orang
putri yang akan dibagi dalam 75 kelompok yang akan ditempatkan di 20 (dua
puluh) dusun;

2. Para Taruna akan melakukan pengukuran dan pemetaan bidang tanah dengan
output pekerjaan berupa Peta Dasar Pendaftaran yang dapat dipergunakan
untuk proses sertifikasi tanah ke kantor pertanahan dan/atau penyusunan
sistem informasi pertanahan desa;

3. Sebelum pelaksanaan pengukuran bidang-bidang tanah, terlebih dahulu

dilakukan penetapan batas-batas bidang tanah dan pemasangan tanda-tanda



batas berdasarkan kesepakatan para pihak yang berkepentingan (Asas

Kontradiktur Delimitasi).

Jenis dan spesifikasi tanda batas bidang tanah berdasarkan Pasal 22 (1) PMNA

3/97 untuk bidang tanah yang luasnya kurang dari 10 ha, sebagai berikut:

a.

pipa besi atau batang besi, panjang sekurang-kurangnya 100 cm dan
bergaris tengah sekurang-kurangnya 5 cm, dimasukkan ke dalam tanah
sepanjang 80 cm, sedang selebihnya 20 cm diberi tutup dan dicat merah,
atau

pipa paralon yang diisi dengan beton (pasir campur kerikil dan semen)
panjang sekurang-kurangnya 100 cm dan bergaris tengah sekurang-
kurangnya 5 cm, dimasukkan ke dalam tanah sepanjang 80 cm, sedang
selebihnya 20 cm dicat merah, atau

kayu besi, bengkirai, jati dan kayu lainnya yang kuat dengan panjang
sekurang-kurangnya 100 cm lebar kayu sekurang-kurangnya 7,5 cm,
dimasukkan ke dalam tanah sepanjang 80 cm, sedang selebihnya 20 cm di
permukaan tanah di cat merah, dengan ketentuan bahwa untuk di daerah
rawa panjangnya kayu tersebut sekurang-kurangnya 1,5 m dan lebar
sekurang-kurangnya 10 cm, yang 1 m dimasukkan ke dalam tanah, sedang
yang muncul di permukaan tanah dicat merah. Pada kira-kira 0,2 m dari
ujung bawah terlebih dulu dipasang dua potong kayu sejenis dengan
ukuran sekurang-kurangnya 0,05 x 0,05 x 0,70 m yang merupakan salib;
atau

tugu dari batu bata atau batako yang dilapis dengan semen yang besarnya
sekurangkurangnya 0,20 m x 0,20 m dan tinggi sekurang-kurangnya 0,40
m, yang setengahnya dimasukkan ke dalam tanah, atau

tugu dari beton, batu kali atau granit dipahat sekurang- kurangnya
sebesar 0,10 m persegi dan panjang 0,50 m, yang 0,40 m dimasukkan ke
dalam tanah, dengan ketentuan bahwa apabila tanda batas itu terbuat dari

beton di tengah-tengahnya dipasang paku atau besi.

Bila sudah ada patok batas bidang tanah (tanah sudah terdaftar) maka tanda

batas diberi tanda dengan cat merah;



Bila batas bidang tanah berupa benda fisik dan permanen (misalnya: tembok,
pagar) tidak usah lagi dipasang tanda batas ditandai dengan cat merah

Adanya bantuan 200 buah tanda batas/patok kayu dan cat warna merah
sebagai stimulus untuk pemasangan tanda batas bidang tanah di setiap dusun.
Pada waktu dilaksanakan penyuluhan bantuan patok dan cat tersebut telah

diterima oleh Bpk Dukuh Jobolawang, dan untuk Ngaglik belum ada informasi.

IL. Pelaksanaan

A. Hal-hal Pokok yang Dibahas

1.

Jumlah bidang tanah menurut SPPT PBB di Dusun Jobolawang sebanyak 365
bidang dan 178 bidang di Dusun Ngaglik. Menurut informasi dari peserta
penyuluhan bahwa 80% bidang tanah di 2 dusun tersebut sudah bersertipikat.
Tingkat sertipikasi tinggi karena pernah ada kegiatan PRONA (2002), PTSL
(2020), maupun kegiatan pensertipikatan secara mandiri (sporadis).

Selain tanah milik pribadi juga terdapat tanah milik desa, puskesmas, sekolah.
Dijelaskan bahwa untuk tanah milik pribadi pemasangan patok batas bidang
tanah dilakukan oleh pemilik tanah, untuk tanah yang penggunaannya untuk
fasilitas umum maka dilakukan oleh pihak yang menguasai.

Kondisi patok batas bidang tanah hasil kegiatan pensertipikatan yang sudah
dilaksanakan terutama PTSL tahun 2020 masih tersedia dan masih baik,
sehingga untuk keperluan PKL D1 patok-patok tersebut cukup diberi tanda
dengan cat merah.

Pada saat dilakukan sosialisai, bantuan patok dan cat dari STPN telah diterima
oleh bapak dukubh;

Untuk bidang tanah yang belum dipasang tanda batasnya akan dipasang
dengan patok kayu bantuan dari STPN, dan dihimbau bisa dilaksanakan
sebelum para tarura peserta PKL tiba di wilayah tersebut.

Setelah sosialisasi PKL dan pemasangan patok tanda batas, acara dilanjutkan
dengan identifikasi batas dusun dan bidang tanah yang dipandu oleh Ibu

Sugiasih.

B. Kesimpulan

1. Masyarakat 2 dusun siap menerima taruna peserta PKL;



2. 80% bidang tanah di Dusun Jobolawang dan Dusun Ngaglik sudah
bersertipikat karena pernah ada kegiatan PRONA (2002), PTSL (2020),
maupun kegiatan pensertipikatan secara mandiri (sporadis);

3. Kondisi patok batas bidang tanah hasil kegiatan pensertipikatan yang sudah
dilaksanakan terutama PTSL tahun 2020 masih tersedia dan masih baik,
sehingga untuk keperluan PKL D1 patok-patok tersebut cukup diberi tanda
dengan cat merah;

4. Untuk bidang tanah yang belum dipasang tanda batasnya akan dipasang
dengan patok kayu bantuan dari STPN, dan dihimbau bisa dilaksanakan

sebelum para taruna peserta PKL tiba di wilayah tersebut.

III. Lampiran

Lampiran dalam penyuluhan terdiri dari foto-foto kegiatan
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A. Pendahuluan

1.

Waktu dan tempat pelaksanaan Penyuluhan

Waktu penyuluhan dilakasanakan pada hari Senin tanggal 3 Mei tahun 2021

bertempat di rumah kepala dukuh Kalirejo Selatan

Penyuluh dan peserta penyuluhan

Penyuluh dari STPN terdiri dari bapak Haryo Budhiawan, Alfon, Priyo Katon

Prasetyo, Atikah Perwita S dan Saridal, peserta terdiri dari para pengusrus kepala

dukuh, RT, RW dan tokoh masyarakat yang berjumlah 30 Orang (terlampir)

Materi penyuluhan

a. PKL Pengukuran dan Pemetaan Bidang Tanah Program D1 Pengukuran dan
Pemetaan Kadastral, tanggal 25 Mei s/d 25 Juni 2021 oleh 592 org Taruna
(putra: 259 org; dan putri: 333 org) di Kalurahan Pagerharjo;

b. Taruna terbagi dalam 75 kelompok yang akan ditempatkan di 20 (dua puluh)
Dukuh;

c. Para Taruna akan melakukan pengukuran dan pemetaan bidang tanah dengan
output pekerjaan berupa Peta Dasar Pendaftaran yang dapat dipergunakan
untuk proses sertifikasi tanah ke Kantor Pertanahan dan/atau penyusunan
sistem informasi pertanahan desa;

d. Sebelum pelaksanaan pengukuran bidang-bidang tanah, terlebih dahulu
dilakukan penetapan batas-batas bidang tanah dan pemasangan tanda-tanda
batas berdasarkan kesepakatan para pihak yang berkepentingan (Asas
Kontradiktur Delimitasi).

e. Pasal 22 (1) PMNA 3/97 untuk bidang tanah yang luasnya kurang dari 10 ha,
dipergunakan tanda-tanda batas sebagai berikut:

1) pipa besi atau batang besi, panjang sekurang-kurangnya 100 cm dan
bergaris tengah sekurang-kurangnya 5 cm, dimasukkan ke dalam tanah
sepanjang 80 cm, sedang selebihnya 20 cm diberi tutup dan dicat merah,
atau pipa paralon yang diisi dengan beton (pasir campur kerikil dan

semen) panjang sekurang-kurangnya 100 cm dan bergaris tengah



2)

3)

4)

5)

6)

sekurang-kurangnya 5 cm, dimasukkan ke dalam tanah sepanjang 80 cm,
sedang selebihnya 20 cm dicat merah, atau kayu besi, bengkirai, jati dan
kayu lainnya yang kuat dengan panjang sekurangkurangnya 100 cm lebar
kayu sekurang-kurangnya 7,5 cm, dimasukkan ke dalam tanah sepanjang
80 cm, sedang selebihnya 20 cm di permukaan tanah di cat merah,
dengan ketentuan bahwa untuk di daerah rawa panjangnya kayu tersebut
sekurang-kurangnya 1,5 m dan lebar sekurang-kurangnya 10 cm, yang 1
m dimasukkan ke dalam tanah, sedang yang muncul di permukaan tanah
dicat merah. Pada kira-kira 0,2 m dari ujung bawah terlebih dulu
dipasang dua potong kayu sejenis dengan ukuran sekurang-kurangnya
0,05 x 0,05 x 0,70 m yang merupakan salib; atau

tugu dari batu bata atau batako yang dilapis dengan semen yang besarnya
sekurangkurangnya 0,20 m x 0,20 m dan tinggi sekurang-kurangnya 0,40
m, yang setengahnya dimasukkan ke dalam tanah, ataue. tugu dari beton,
batu kali atau granit dipahat sekurang- kurangnya sebesar 0,10 m persegi
dan panjang 0,50 m, yang 0,40 m dimasukkan ke dalam tanah, dengan
ketentuan bahwa apabila tanda batas itu terbuat dari beton di tengah-
tengahnya dipasang paku atau besi.

Bila sudah ada patok batas bidang tanah (tanah sudah terdaftar) maka
tanda batas diberi tanda dengan cat merah,;

Bila batas bidang tanah berupa benda fisik dan permanen (misalnya:
tembok, pagar) tidak usah lagi dipasang tanda batas [ ditandai dengan
cat merah

Adanya bantuan berupa tanda batas/patok (4.000 patok), jadi setiap
Dukuh mendapat 200 patok dan cat warna merah sebagai stimulus untuk
pemasangan tanda batas tanah di Dukuh-Dukuh Kalurahan Pagerharjo;
Penyusunan delineasi bidang tanah pada Peta Kerja (Tim Teknis Peta

Kerja).



B. Pelaksanaan

1. Hal- hal pokok yang dibahas

Setelah penyuluh menyampaikan semua materi seperti yang tertulis dia tas,

diadakan tanya jawab dengan peserta penyuluhan dalam kegiatan tersebut

perserta yang bertanya sebanyak 6 orang dengan pertanyaan serti di bawah ini :

a.

f.

Mengapa perbedaan penggambaran dalam sertipikat yang terbit dengan PP
10/61 dan PP 24/97.

Bagaimana bila sudah bersetipikat apakah diukur kembali dan kalau berbeda
luasanya bagaimana ?

Bagaimana bila luas yang di sertipikat dan riilnya berbedam misal terjadi
pelebaran jalan

Bagaimana bila nanti perlu pendampingan dari warga dalam proses PKL
apakah warga mendapatkan kompensasi ?

Sertipikat dari hasil Prona dari kantah Kulonprogo, terjadi kesalahan, yang
terjadi masih berfujud tegalan dan sawah tetapi dalam sertipikat tertulis
pekarangan,ini bagaimana tindak lanjutnya ?

Dalam Leter C tertulis kelas tanah apa maksudnya ?

2. Kesimpulan

Kesimpulan yang didapat team Kalirejo Selatan, di dukuh ini hampir 95 % sudah

bersertipikat dari kegiatan Prona, masyarakat kesulitan membaca apa lagi

membetulkan peta foto yang dari STPN untuk menyesuaikan dengan kondisi riil

di lapangan (untuk interprestasi batas) , mungkin perlu di dampingi petugas dari

STPN yang menguasai.

C. Lampiran

Lampiran dalam penyuluhan terdiri dari foto-foto dan absen
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PUSAT PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PPPM)
SEKOLAH TINGGI PERTANAHAN NASIONAL 2021
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LAPORAN
PELAKSANAAN PENYULUHAN

DELINIASI BATAS-BATAS BIDANG TANAH PADA PETA KERJA
DI DUSUN KEMESU, KALURAHAN PAGERHAR]JO, KEPANEWON SAMIGALUH

KABUPATEN KULUNPROGO

A. Pelaksanaan Kegiatan
Dalam rangka mengawali penyelenggaraan Praktek Kerja Lapang bagi Taruna
Semester II Program Diploma I Pengukiuran dan Pemetaan Kadastral Tahun
Akademik 2020/2021, maka berdasarkan surat tugas Ketua STPN tanggal .... Maret

2021 No.

.../St/111/2021 kami ditugaskan melakukan kegiatan pengabdian kepada

masyarakat berupa kegiatan penyuluhan pada masyarakat di Dusun Kemesu
Kalurahan Pagerharjo, Kecamatan Samigaluh Kabupaten Kulonprogo selama 1 (satu)
hari yaitu hari Senin, tanggal 3 Maret 2021. Adapun perincian kegiatan yang
dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Pagi hari Senin, 3 Maret 2021 kami yaitu: a) Dr. Drs. Setiowati, M.Si; b) Ir. Sri
Widodo M.App.Sc; dan c¢) I Gusti Nyoman Guntur, A.Ptnh., M.Si serta; d) Ageliyah
Juliyani, A.Md dengan kendaraan Xenia, pada pukul 10.30 berangkat dari Kampus
STPN menuju Kalurahan Pagerharjo, tiba di balai desa sekitar pukul 12.00. Setelah
istirahat sebentar perjalanan dilanjutkan menuju Dukuh Kemesu, tiba sekitar
pukul 12.45. Saat sampai di Rumah Kepala Dukuh Kemesu (Bapak Purwanto)
suasana masih sepi, belum ada warga yang hadir.

2. Sekitar pukul 13.15 satu-persatu warga hadir termasuk Kepala Dukuh
Gegerbajing, Kepala Dukuh Kalirejo Utara, serta masyarakat sekitar 25 orang.
Sambil menunggu warga yang lain, kegiatan penyuluhan dimulai dengan susunan
acara sebagai berikut:

a. Kegiatan ini diawali dengan pembukaan dan sambutan dari Kepala Dukuh
Kemesu (bapak Purwanto). Intinya beliau menyampaikan ucapan selamat
datang pada tim STPN dan warga di 3 (tiga) pedukuhan siap membantu
kegiatan PKL serta penyuluhan dimaksud.

b. Pemaparan oleh I Gusti Nyoman Guntur
Sosialisasi diawali dengan menyampaikan maksud dan tujuan kegiatan
sosialisasi ini, terkait dengan rencana kegiatan PKL Taruna D-I PPK STPN
yaitu:

1)

2)

Waktu PKL: akan dilaksanakan selama 1 (satu) bulan mulai tanggal 25 Mei
sampai dengan 25 Juni 2021;

Jumlah peserta PKL: 592 orang, terdiri dari putra 259 orang dan putri
sebanyak 333 orang, yang asal tarunanya beragam hampir seluruh wilayah
Indonesia (Jawa, Bali, Maluku, Papua, Sulawesi, Kalimantan, Sumatera, dll).
Terkait dengan beragamnya asal taruna, tentu tingkah laku, budaya dan
kebiasaan mereka juga sangat bervariasi. Sehingga seandainya dalam
keseharian nanti selama PKL terdapat tindak tanduk taruna yang dianggap
tidak sesuai dengan tata krama di Dukuh/Desa ini, mohon dengan sangat
agar jangan segan untuk memberitahukannya.

Selain taruna peserta PKL, untuk membantu kelancaran pembelajaran
dalam PKL ini, selama PKL akan ada Panitia PKL, Instruktur (Dosen)



maupun asisten instruktur yang setiap saat akan mendampingi
pelaksanaan PKL dimaksud.

Semua peserta PKL baik Taruna, Instruktur, asisten instruktur serta
Panitia PKL, sebelum berangkat ke tempat PKL ini, akan dilakukan
pengecekan kesehatan, utamanya terkait dengan Covid-19, dengan
menggunakan tes covid Genose.

3) Tempat PKL: pada hakekatnya dilakukan diseluruh wilayah Desa
Pagerharjo. Secara teknis taruna dibagi kedalam 75 kelompok, setiap
kelompok taruna akan melaksanakan kegiatan pada dukuh sesuai
pembagian kelompoknya. Selama pelaksanaan PKL, kelompok taruna
dimaksud akan stay berdomisili di dukuh masing-masing. Untuk itu mohon
bapak dukuh berkoordinasi dengan Panitia, mengenai basecamp taruna
dimaksud agar taruna dapat beraktifitas sebagaimana mestinya.

4) Tahapan kegiatan PKL taruna, mulai dari penerimaan secara resmi di
Kantor desa, dan mobilisasi ke basecamp setiap pedukuhan, yaitu:

a) Survey lokasi oleh taruna dengan bekal peta kerja;

b) Pengukuan bidang-bidang tanah;

c) Pengumpulan data kepemilikan dan riwayat tanah;

d) Pengolahan data lapangan berupa penggambaran hasil pengukuran
dan pemetaannya, yang outputnya berupa Peta Dasar Pendaftaran.
Peta ini berisi gambaran (bentuk, lokasi) seluruh bidang-bidang tanah
yang ada di dukuh ini. Data hasil kegiatan PKL ini, dapat digunakan
sebagai bahan awal permohonan pensertipikatan tanah di Kantor
Pertanahan Kabupaten Kulonprogo.

5) Terkait dengan kegiatan pengukuran dalam PKL dimaksud, maka taruna
baru akan melakukan pengukuran terhadap bidang-bidang tanah (persil)
yang sudah dipasang patok batas bidang tanah. Sosialisasi yang
dilaksanakan saat ini, merupakan kegiatan awal yang terkait dengan
pemasangan patok bidang-bidang tanah dimaksud.

Adapun materi pemasangan tanda batas bidang tanah secara detail

disampaikan sebagaimana penjelasn huruf c berikut;
c. Pemaparan dari Ir. Sri Widodo M.App.Sc, yang intinya menjelaskan antara lain:

1) Manfaat pemasangan tanda batas yaitu menghindari sengketa batas;

2) Perlunya tanda batas selalu terpasang dan dipelihara oleh pemilik tanah;

3) Jenis-jenis tanda batas (sebagaimana materi yang diberikan oleh Lembaga);
Untuk PKL ini, STPN akan membantu penyediaan beberapa patok tanda
batas dan cat merah. Segera akan diserahkan oleh Panitia pada masing-
masing Padukuhan sebanyak 200 patok kayu;

Disamping rumah dukuh sudah ada 2 (dua) ikat patok tanda batas dari kayu

(reng) serta 1 kaleng kecil cat merah (swadaya masyarakat);

4) Tahapan atau prosedur pemasangan tanda batas bidang tanah, harus
berdasarkan kesepakatan pemilik dengan pemilik persil yang
bersebelahan; terhadap bidang tanah yang sudah bersertipikat, tidak perlu
lagi dipasang patok tanda batas, cukup dengan cara memberi cat merah di
ujung patok. Demikian juga dalam hal tanda batasnya berupa benda fisik
dan permanen, seperti tembok, pagar dll. Maka tidak perlu dipasang tanda
batas, cukup diberi cat merah saja;

5) Contoh-contoh (dalam foto) pemasangan tpatok anda batas;

6) Contoh-contoh tanda batas bidang tanah;



7) DIL.
d. Praktek deliniasi batas wilayah pedukuhan

- Sebelum pelaksanaan deliniasi pada peta citra diawali dengan penjelasan oleh
Ageliyah Juliyani, A.Md tentang cara deliniasi batas wilayah serta batas bidang
tanah.

- Pembagian peta citra serta alat tulis (spidol warna merah dan biri) pada
masing-masing pedukuhan: Dukuh Kemesu, Dukuh Banjarbajing dan Dukuh
Kalirejo Utara;

- Praktek deliniasi batas wilayah pedukuhan, oleh masing-masing Kepala Dukuh
dan warga dengan dipandu oleh tim penyuluh. Disela-sela deliniasi juga
dilakukan diskusi terkait dengan PKL dan batas-batas bidang tanah;

3. Berdasarkan sosialisasi sebagaimana dijelaskan di atas, terdapat beberapa
masalah yang dapat dipakai sebagai upaya tindak lanjut PKL antara lain:

a) Batas wilayah dusun yang ada pada peta citra, banyak yang tidak sesuai
dengan batas wilayah dusun saat ini. Salah satu penyebabnya adanya
pemekaran wilayah dusun;

b) Deliniasi persil oleh Dukuh sulit dilakukan utamanya pada wilayah pertanian
(kebun, tegalan) karena umumnya tertutup canopi berupa daun-daun
pepohonan yang sangat rimbun; disarankan deliniasi dilakukan langsung di
lapangan;

c) Keterbatasan jangkauan sinyal internet yang lemah karena lokasinya di
pegunungan;

d) Medan ketiga dukuh cenderung berbukit dan curam, sehingga perlu kehati-
hatian taruna dalam kegiatan PKL;

e) Ada beberapa warga yang tidak tinggal di Kalurahan Pagerharjo, sehingga
kemungkinan sulit untuk melakukan deliniasi serta pendataan pemilikan
tanah;

Sebelum sosialisasi diakhiri, Tim Penyuluh mohon agar semua informasi ini juga
disampaikan/disosialisasikan oleh peserta sosialisasi saat ini kepada warga lainnya,
dengan harapan masyarakat sejak awal sudah memasang patok tanda batas serta
tidak kaget saat taruna melaksanakan kegiatan PKL nantinya.

B. Penutup
Demikian laporan ini dibuat sebagai pertanggungjawaban substansial atas
penugasan yang diberikan. Semoga dapat bermanfaat bagi kelembagaan STPN.

Yogyakarta, 5 Mei 2021
Pelaksana Tugas,

1. Dr. Drs. Setiowati, M.Si (PR )
2. Ir. Sri Widodo M.App.Sc (errerermree e e )
3. I Gusti Nyoman Guntur, A.Ptnh., M.Si. (T )
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LAPORAN KEGIATAN PENYULUHAN
PEMASANGAN TANDA BATAS BIDANG TANAH
DUSUN MENDOLO DESA PAGERHAR]JO KECAMATAN SAMIGALUH
KABUPATEN KULON PROGO PROPINSI DI YOGYAKARTA TAHUN 2021

A. PENDAHULUAN
1. WAKTU DAN TEMPAT PELAKSANAAN PENYULUHAN

Dalam rangka pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan Pengukuran dan Pemetaan Batas
Bidang Tanah Program Studi Diploma I Pengukuran dan Pemetaan Kadastral Sekolah
Tinggi Pertanahan Nasional Tahun Akademik 2020/2021 di Desa Pagerharjo
Kecamatan Samigaluh Kabupaten Kulon Progo perlu diadakan penyuluhan kepada
masyarakat terkait pemasangan tanda batas bidang tanah. Kegiatan Penyuluhan ini
dilaksanakan pada :
Hari/Tanggal :Senin, 3 mei 2021
Waktu : 13.00 sd 15.00 (WIB)
Tempat : Rumah Kepala Dusun Mendolo (Bp. Siran).

Desa Pagerharjo, Kecamatan Samigaluh, Kabupaten Kulon Progo.

2. PENYULUH DAN PESERTA PENYULUHAN
Pelaksanaan Penyuluhan dilaksanakan oleh TIM penyuluh STPN dikoordinasikan oleh
Pusat Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat STPN. Penyuluh dilaksanakan oleh
a) Ir. Eko Budi Wahyono, M.Si
b) Dr.Raden Deden Dani Saleh, S.Sos, M.Si.
c) Kuna Aji, S.Si.
Peserta penyuluhan adalah perwakilan warga/masyarakat dusun Mendolo dan dusun
Plono Timur, direncanakan masing - masing dusun sebanyak 15 orang, sehingga

jumlah total peserta penyuluhan sebanyak 30 orang.

3. MATERI PENYULUHAN

Materi yang diberikan dalam pelaksanaan penyuluhan adalah sebagai berikut :



e Mengenalkan Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional beserta Program Studi
Diploma IV Pertanahan dan Program Studi Diploma I Pengukuran dan
Pemetaan Kadastral.

e Menjelaskan Program Kerja Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL)
Program Studi Diploma I Pengukuran dan Pemetaan Kadsatral : Jenis
Pekerjaan, waktu pelaksanaan kegiatan, jumlah mahasiswa/taruna dan
tahapan kegiatan pelaksanaan PKL.

e Menjelaskan kemungkinan jumlah kelompok/regu yang akan melaksanakan
PKL di Dusun Mendolo dan Dusun Plono Timur.

e Dalam rangka pelaksanaan kegiatan PKL, diperlukan base camp untuk taruna
yang akan melaksanakan kegiatan PKL di dusun Mendolo maupun dusun
Plono Timur.

e Menjelaskan arti penting tanda batas bidang tanah dalam kegiatan
pendaftaran tanah.

e Menjelaskan jenis, bentuk dan ukuran batas bidang tanah serta
penempatannya menurut ketentuan dalam Peraturan Menteri Negara Agraria
Nomor 3 Tahun 1997.

e Menjelaskan asas kontradiktur delimitasi dan pemasangan tanda batas bidang

tanah.

B. PELAKSANAAN
1. HAL - HAL POKOK YANG DIBAHAS
Beberapa hal pokok yang disampaikan oleh warga adalah sebagai berikut:

» Bagaimana jika pengukuran oleh Tim PKL tidak selesai? Pengalaman
sebelumnya, kegiatan PTSL di Dukuh Mendolo dan Plono Timur yang
berdurasi lama (berbulan-bulan) pemetaan tidak terselesaikan,
dikuatirkan dengan durasi pengukuran PKL yang hanya efektif selama 2
minggu, maka dikuatirkan tidak semua bidang terpetakan. Hal ini sedikit

banyak dipengaruhi oleh kondisi medan/lapangan Dukuh yang sulit.



Terdapat 370 bidang tanah (menurut blok PBB) dan 72 KK untuk Dukuh
Mendolo dan 510 (menurut blok PBB) untuk Dukuh Plono Timur.

Belum semua bidang di Dukuh Mendolo terpetakan; diperlukan personil
ekstra untuk melakukan pengukuran di Dukuh Mendolo dikarenakan
medan pengukuran yang berat.

Bentuk bidang tanah yang terdapat di Dukuh Mendolo tidak beraturan
sehingga jika penandaan batas bidang tanah dilakukan dengan
menggunakan patok, maka akan diperlukan jumlah patok yang banyak
untuk mendelineasi satu bidang tanah saja. Selama ini, tanda batas bidang
tanah di Dukuh Mendolo menggunakan tanaman puring.

Hampir semua bidang di Dukuh Plono timur sudah dipatok (diberi
penanda batas bidang tanah) karena adanya kegiatan PRONA.
Permasalahan dalam pengukuran dan pemetaan bidang tanah di Dukuh
Mendolo antara lain terkait dengan kondisi medan ukur yang sulit,
penunjukan batas (tidak semua tokoh masyarakat hafal dengan batas-bats
bidang tanah), PTSL yang belum selesai (belum semua bidang tanah
terpetakan), dan masih adanya masalah jual beli tanah.

Permasalahan dalam pengukuran dan pemetaan bidang tanah di Dukuh
Mendolo antara lain adalah seringnya ada pemutusan listrik (mati lampu)
dan pemilik bidang tanah yang masih ragu-ragu dalam menunjukkan
batas.

Secara administratif, Dukuh Mendolo dan Plono Timur memiliki wilayah
yang berbatasan dengan sungai. Hal tersebut seringkali menimbulkan
pertanyaan terkait siapa yang berhak untuk melakukan pengukuran
apabila pemilik bidang adalah warga mendolo tapi secara administratif
bidang berada di Dukuh Plono Timur.

Terkait peta kerja, secara garis besar delineasi batas Dukuh sudah sesuai,
hanya memerlukan sedikit perbaikan terkait pemilik.

Diperlukan overlay peta kerja dengan peta blok PBB untuk menyesuaikan

antara jumlah bidang dan posisi bidang.



» Terkait kegiatan PKL yang akan dilaksanakan, ada permintaan dari Dukuh
bahwa selama pelaksanaan PKL, mahasiswa dikarantina (tidak
diperkenankan untuk keluar masuk desa) untuk mencegah adanya

penyebaran penyakit selama pandemic.

2. KESIMPULAN.

a.

Kondisi Topografi dusun Mendolo tergolong sangat bervariasi dan cenderung
memiliki lereng diatas 459, sesuai keinginan dari masyarakat bahwa seluruh
wilayah dusun Mendolo harus terpetakan maka untuk itu Taruna untuk dusun
Mendolo harus berjenis kelamin laki - laki.

Untuk memudahkan dalam bekerja, maka diperlukan peta PBB yang berisi
bidang - bidang tanah baik dusun Mendolo maupun dusun Plono Timur.
Harus melibatkan masyarakat dan kepala dusun untuk kegiatan pengukuran
dan pemetaan batas bidang tanah, karena bentuk bidang tanah tidak dapat
dilihat dari citra.

Btas bidang tanah karena kondisi dilapangan dan sudah dipasang oleh
masyarakat dengan bentuk batang pohon, maka untuk Kkepentingan
pengukuran batas bidang dapat dilakukan batas - batas bidang tanah di cat
dengan warna merah.

Terhadap hasil ukuran yang telah diukur oleh Kantor Pertanahan Kabupaten
Kulon Progo, tidak dilakukan perubahan data ukuran.

Masyarakat bisa menerima kehadiran taruna, khusus untuk dusun Mendolo
jika seluruh bidang tanah diukur dan dipetakan termasuk yang berada di ujung

dusun Mendolo. (Lokasi yang sulit dicapai).



C. LAMPIRAN
DOKUMENTASI KEGIATAN

Gb. 2. Suasana Penyuluhan
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Gb. 6. Penjelasan Batas Bidang Tanah
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PENYULUHAN PENANDA BATAS BIDANG
DI DESA PAGERHARJO KECAMATAN SAMIGALUH
KABUPATEN KULONPROGO

A. PENDAHULUAN
Kegiatan penyuluhan penanda batas bidana tanah di Desa Pagerharjo Kecamatan
Samigaluh Kabupaten Kulonprogo, dilakukan sebagai supporting kegiatan Praktek
Kerja Lapangan Mahasiswa Program Diploma I Pengukuran dan Pemetaan Kadastral
STPN (PKL DI PPK STPN) yang akan dilaksanakan pada tanggal 25 Mei s/d 25 Juni
2021. Hal ini diperlukan karena kegiatan PKL DI PPK STPN berupa pengukuran dan
pemetaan bidang tanah secara kadastral yang meliputi seluruh bidang tanah yang ada
di Desa Pagerharjo, sehingga keberadaan batas-batas bidang tanah sangat diperlukan.
Mengingat pentingnya penyuluhan ini maka diperlukan penyuluhan di tiap dusun dan
telah dibentuk tim penyuluh yang diharapkan mampu menyiapkan dan membekali
warga dusun dalam mengidentifikasi dan memasang tanda batas bidang tanah di

dusun masing-masing.

1. Waktu dan Tempat Penyuluhan
Penyuluhan khusus untuk warga Dusun Ngentak dan Dusun Sinogo dilaksanakan
pada hari Kamis tanggal 6 Mei 2021 bertempat di rumah Bapak Kepala Dusun
Ngentak. Kegiatan penyuluhan ini dimulai pada pukul 13.00 WIB dan berakhir
pada pukul 14.30 WIB.

2. Penyuluh dan Peserta Penyuluhan
Tim penyuluh yang melaksanakan tugas di Dusun Ngentak terdiri dari 5 (lima)
orang dengan rincian dosen dan tenaga kependidikan. Untuk dosen terdiri dari
Bambang Suyudi, ST, MT., dan Sri Kistiyah, SH, M.Si.) dan dibantu tenaga
kependidikan yaitu Vida Andriani , ST, MT., Yudi Irawan, S.Si.T, dan Fahrizal
Febrianto, ST.

Untuk peserta penyuluhan terdiri dari Kepala Dusun Ngentak dan Sinogo, Ketua



RW dan Ketua RT serta perwakilan warga kedua dusun tersebut berjumlah 22

orang.

. Materi Penyuluhan

Butir-butir materi penyuluhan dapat disampaikan secara ringkas sebagai berikut:

a.

Kegiatan penyuluhan sekaligus sebagai media sosialisasi kegiatan PKL DI PPK
STPN yang akan dilaksanakan pada tanggal 25 Mei s/d 25 Juni 2021;

Peserta PKL terdiri dari 592 mahasiswa dengan rincian putera 259 orang dan
puteri 333 orang yang akan menyebar dalam 75 kelompok di 20 dusun yang
ada di Desa Pagerharjo;

Kegiatan PKL meliputi pengukuran dan pemetaan bidang tanah baik yang
sudah bersertipikat atau pun yang belum, dan produknya berupa peta dasar
pendaftaran dan peta bidang tanah yang meliputi seluruh desa dan diharapkan
dapat menjadi bahan dasar bagi Kantor Pertanahan Kabupaten Kulonprogo
dalam kegiatan sertipikasi berikutnya. Kegunaan peta bidang juga bisa
digunakan untuk revisi peta blok PBB, pembuatan berbagai sistem informasi
yang diperlukan pemerintah desa dan lain=lain;

Hal penting dalam pengukuran dan pemetaan kadastral adalah terpasangnya
tanda-tanda batas bidang, yang dalam pemasangan dan penetapannya dihadiri
pemilik bidang dan tetangga yang berbatasan dengan azas kontradiktur
delimitasi.

Batas-batas bidang dapat berupa tugu beton, kayu bengkirai, pipa besi, pipa
paralon dengan diisi cor beton dan sebagainya yang dipasang pada tiap-tiap
pojok bidang tanah dan apabila ada sisi bidang yang panjang maka dapat
dipasang juga di tengah-tengah sisi yang bersangkutan.

Apabila batas bidang sudah berdiri pagar kawat, kayu yang kuat, tembok dan
bangunan lain yang permanen dan pada saat pemasangan telah disepakati
bersama maka bangunan tersebut bisa digunakan sebagai penanda batas
bidang;

Untuk mendukung pemasangan tanda batas bidang dari STPN membantu



patok kayu sebanyak 4000 buah dan masing-masing dusun mendapat 200
buah patok kayu;

h. Untuk memperlancar kegiatan PKL secara keseluruhan perlu dibuat Peta Kerja
berbasis bidang tanah dengan menggunakan media yang tersedia seperti peta
drone/Citra satelit, peta bidang tanah BPN dan peta blok PBB;

i. Permohonan bantuan seluruh warga untuk memasang tanda batas bidang,
menyiapkan peta kerja dan membantu penyediaan akomodasi pemondokan

dan pembimbingan selama kegiatan PKL.

B. PELAKSANAAN
1. Hal-hal Pokok yang dibahas

Dalam agenda penyuluhan setelah disampaikan materi secara bergantian maka

dalam acara diskusi disampaikan warga peserta penyuluhan hal-hal sebagai

berikut:

a. Lokasi yang berbukit dan medan yang berat; agar disampaikan apa adanya
kepada mahasiswa agar mahasiswa tidak kaget dan bisa menyiapkan diri
secara fisik dan psikis di lapangan. Ini merupakan masukan yang sangat bagus
dan tentu saja dalam pembekalan akan disampaikan gambaran lengkap Desa
Pagerharjo kepada seluruh mahasiswa sehingga mereka besiap dengan medan
yang ada dan mampu melaksanakan kegiatan PKL dengan baik;

b. Tempat pemondokan yang apa adanya dan apabila ada permasalahan agar
disampaikan langsung kepada induk semang . Masukan ini sangat bagus yang
terpenting STPN berterima kasih telah dibantu warga dalam penyediaan
tempat pemondokan dan harapan akan disampaikan kepada mahasiswa dan
panitia PKL;

c. Prosedur Kesehatan dengan rapid test atau yang lainnya. Masukan ini akan
disampaikan kepada Bapak Ketua STPN agar mahasiswa yang akan
diberangkatkan PKL telah terlebih dahulu dilakukan tes Covid untuk
keamanan dan keselamatan bersama. Hal seperti ini juga telah dilakukan pada

PKL DIV di Desa Sendang Mulyo yang mana selurih mahasiswa peserta PKL



telah lolos rapid test.

2. Kesimpulan

a. Materi penyuluhan telah disampaikan dengan lengkap dan diskusi telah dapat
dilakukan dengan baik untuk memperlancar kegiatan PKL DI PPK di Desa
Pagerharjo;

b. Masyarakat Dusun Ngentak dan Sinogo memyambut baik kegiatan PKL dan
mendukung kegiatan yang akan dilakukan, dan kedua dusun ini sudah sering
digunakan sebagai lokasi KKN;

c. Pemasangan tanda batas bidang akan direncanakan lebih lanjut oleh kedua
dusun baik Dusun Ngentak dan Sinogo;

d. Prosedur dan protocol Covid tetap harus menjadi perhatian bersama di tengah

pandemic yangmasih berlangsung,

C. LAMPIRAN
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Yogyakarta, 5 Mei 2021
Kepada Yth. Bapak Ketua STPN
Cqg. Kepala PPPM STPN

di-

Yogyakarta.

Dengan hormat,

Bersama ini, kami laporkan pelaksanaan tugas penyuluhan dalam rangka pelaksanaan
Praktek Kerja Lapangan (PKL) Program Diploma | PPK STPN Yogyakarta pada tanggal 3 April
2021 sebagai berikut:

Waktu dan tempat Pelaksanaan :

Senin, 3 April 2021,jam 13.00 s/d 16.00 WIB., di Rumah Bapak Kepala Dukuh
Nglinggo Barat (Tegug Kumoro) Dusun Nglinggo Barat dan Nglinggo Timur Desa
Pagerharjo Kecamatan Samigaluh Kabupaten Kulonprogo Provinsi DIY;

Penyuluh dan Peserta:

1.

a.

b.
C.
d

Dr. Ir. Rochmat Martanto, M. Si (Dosen)

Sarjita, S.H., M. Hum. (Dosen)

Irfan Yudistira, S. ST. (Instruktur).

Peserta penyuluhan dikuti oleh 27 warga penduduk Dukuh Nglinggo Barat dan
Nglinggo Timur.

Materi Penyuluhan:

a.

Menyampaikan informasi rencana PKL Mhs Program Diploma | PPK STPN yang
akan dilaksanakan tanggal 25 Mei s/d 25 Juni 2021 oleh 592 org Taruna (putra: 259 org;
dan putri: 333 org) di Kalurahan Pagerharjo; Taruna terbagi dalam 75 kelompok yang akan
ditempatkan di 20 (dua puluh) Dukuh; Para Taruna akan melakukan pengukuran dan
pemetaan bidang tanah dengan output pekerjaan berupa Peta Dasar Pendaftaran yang
dapat dipergunakan untuk proses sertifikasi tanah ke Kantor Pertanahan dan/atau
penyusunan sistem informasi pertanahan desa; Sebelum pelaksanaan pengukuran
bidang-bidang tanah, terlebih dahulu dilakukan penetapan batas-batas bidang tanah dan
pemasangan tanda-tanda batas berdasarkan kesepakatan para pihak yang
berkepentingan (Asas Kontradiktur Delimitasi) disampaikan oleh Sarjita.



b. Materi Pelaksanaan Pra Pengukuran berupa pemasangan tanda batas bidang tanah, serta
dan pemetaan Bidang Tanah berdasarkan Pasal 22 (1) PMNA /Ka. BPN Nomor 3/1997
untuk bidang tanah yang luasnya kurang dari 10Ha, dipergunakan tanda-tanda batas
sebagai berikut: a. pipa besi atau batang besi, panjang sekurang-kurangnya 100 cm dan
bergaris tengah sekurang-kurangnya 5 cm, dimasukkan ke dalam tanah sepanjang 80 cm,
sedang selebihnya 20 cm diberi tutup dan dicat merah, atau b. pipa paralon yang diisi
dengan beton (pasir campur kerikil dan semen) panjang sekurang-kurangnya 100 cm dan
bergaris tengah sekurang-kurangnya 5 cm, dimasukkan ke dalam tanah sepanjang 80 cm,
sedang selebihnya 20 cm dicat merah, atau c. kayu besi, bengkirai, jati dan kayu lainnya
yang kuat dengan panjang sekurangkurangnya 100 cm lebar kayu sekurang-kurangnya 7,5
cm, dimasukkan ke dalam tanah sepanjang 80 cm, sedang selebihnya 20 cm di permukaan
tanah di cat merah, dengan ketentuan bahwa untuk di daerah rawa panjangnya kayu
tersebut sekurang-kurangnya 1,5 m dan lebar sekurang-kurangnya 10 cm, yang 1 m
dimasukkan ke dalam tanah, sedang yang muncul di permukaan tanah dicat merah. Pada
kira-kira 0,2 m dari ujung bawah terlebih dulu dipasang dua potong kayu sejenis dengan
ukuran sekurang-kurangnya 0,05 x 0,05 x 0,70 m yang merupakan salib; atau d. tugu dari
batu bata atau batako yang dilapis dengan semen yang besarnya sekurangkurangnya 0,20
m x 0,20 m dan tinggi sekurang-kurangnya 0,40 m, yang setengahnya dimasukkan ke
dalam tanah, atau e. tugu dari beton, batu kali atau granit dipahat sekurang- kurangnya
sebesar 0,10 m persegi dan panjang 0,50 m, yang 0,40 m dimasukkan ke dalam tanah,
dengan ketentuan bahwa apabila tanda batas itu terbuat dari beton di tengah-tengahnya
dipasang paku atau besi, disampaikan oleh Sarjita.

C. Bila sudah ada patok batas bidang tanah (tanah sudah terdaftar) maka tanda batas diberi
tanda dengan cat merah; Bila batas bidang tanah berupa benda fisik dan permanen
(misalnya: tembok, pagar) tidak usah lagi dipasang tanda batas ¢ ditandai dengan cat
merah Poin-poin Materi Tambahan: Adanya bantuan berupa tanda batas/patok (4.000
patok), jadi setiap Dukuh mendapat 200 patok dan cat warna merah sebagai stimulus
untuk pemasangan tanda batas tanah di DukuhDukuh Kalurahan Pagerharjo; disampaikan
oleh Sarijita.

d. Materi tentang Konservasi, penggunaan bidang tanah dan batas wilayah Desa
Pagerharjo, Dukuh Nglinggo Barat dan Timur, disampaikan oleh Dr. Ir. Rahhmat
Martanto.

e. Penyusunan delineasi bidang tanah pada Peta Kerja (Tim Teknis Peta Kerja) dan Teknik
pemetaan batas wilayah Dusun dalam rangka pengukuran bidang- bidang tanah di
masing-masing dukuh yaitu Nglinggo Barat dan Nglinggo Timur dengan memandu kedua
Kepala Dukuh dengan menggunakan Peta CSRT yang sudah disiapkan dari Panitia PKL
STPN. Oleh Sdr. Irfan Yudistira,.

4. Kesimpulan:

a. Masyarakat Warga Dukuh Nglinggo Barat dan Dukuh Nglinggo Timur beserta Bp.
Dukuh (Teguh Kumoro) siap menerima kedatangan para Mahasiswa Praktik Kerj
Lapang selama 1 bulan yang didampungi para isntruktur/Dosen;

b. Warga bersedia untuk melakukan pemasangan Patok Batas Bidang Tanah milik
warga sebelum Mahasiswa PKL DI PPK Turun Lapang;

c. Bp. Dukuh Nglinggo Barat dan Nglinggo Timur mohon agar dapat ditempatkan 4
Tim/Regu dkarenakan medan/wilayah yang berat dengan harapan pengukuran
dan pemetaan dapat diselesaikan dengan lancer.

Demikian, laporan ini kami sampaikan atas perhatian Bapak diucapkan terima kasih.



Penyuluh:

Ttd.

(Sarjita, S.H.,, M. Hum.)

Lampiran:
1. Materi Penyuluhan (Power Point ttgbPemasangan Patok Batas Bidang tanah;
2. Foto /dokumentasi kegiatan Penyuluhan.
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A. PENDAHULUAN
1. WAKTU DAN TEMPAT PELAKSANAAN PENGABDIAN MASYARAKAT

Dalam rangka pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan Pengukuran dan Pemetaan Batas
Bidang Tanah Program Studi Diploma I Pengukuran dan Pemetaan Kadastral
Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional Tahun Akademik 2020/2021 di Desa Pagerharjo
Kecamatan Samigaluh Kabupaten Kulon Progo perlu diadakan kegiatan pengabdian
masyarakat. Pada kesempatan ini kegiatan pengabdian masyarakat juga berupaya
untuk memberikan informasi kepada masyarakat terkait aspek-aspek pertanahan
yang mungkin selama ini dianggap sebagai sesuatu yang rumit. Adapun pelaksanaan
kegiatan dilaksanakan pada
Hari/Tanggal : Senin, 3 mei 2021
Waktu :13.00 sd 15.30 (WIB)
Tempat : Balai Pertemuan Dusun Plono Barat

Desa Pagerharjo, Kecamatan Samigaluh, Kabupaten Kulon Progo.

2. TIM DAN PESERTA PENGABDIAN MASYARAKAT
Pelaksanaan pengabdian masyarakat dilaksanakan oleh TIM STPN dikoordinasikan
oleh Pusat Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat STPN. Tim Pengabdian
dilaksanakan oleh
a) Supomo
b) Westi Utami

¢) Trisnanti Widi Rineksi

Peserta pengabdian masyarakat adalah perwakilan warga/masyarakat dusun
Ngemplak dan dusun Plono Barat, direncanakan masing - masing dusun sebanyak 15
orang, sehingga jumlah total peserta penyuluhan sebanyak 30 orang. Warga
masyarakat yang diundang mencakup bapak kepala dukuh, ketua RT/RW serta tokoh

masyarakat, namun dikarenakan adanya kegiatan yang bersamaan beberapa



masyarakat yang diundang mewakilkan kegiatan tersebut dan terdapat beberapa

warga yang berhalangan hadir.

B. PENGABDAIAN MASYARAKAT

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan sebagai berikut :

1.

Menjelaskan rencana Program Kerja Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan
(PKL) Program Studi Diploma I Pengukuran dan Pemetaan Kadsatral : Jenis
Pekerjaan, waktu pelaksanaan kegiatan, jumlah mahasiswa/taruna dan
tahapan kegiatan pelaksanaan PKL.

Menjelaskan kemungkinan jumlah kelompok/regu yang akan melaksanakan
PKL di Dusun Plono Barat dan Dusun Ngemplak.

Dalam rangka pelaksanaan kegiatan PKL, diperlukan base camp untuk
taruna yang akan melaksanakan kegiatan PKL, dan sebelum mahasiswa
diturunkan ke Desa maka standar protocol Kesehatan akan dilaksanakan
oleh kampus.

Pada saat pelaksanan PKL Mahasiswa mengikuti peraturan sebagaimana
ditetapkan di kampus STPN (Tidak merokok, memakai pakaian sopan,
berprilaku santun, saling menghormati) dan tentunya tetap mematuhi
protocol Kesehatan yang ditetapkan

Menjelaskan arti penting tanda batas bidang tanah dalam kegiatan
pendaftaran tanah.

Menjelaskan jenis, bentuk dan ukuran batas bidang tanah serta
penempatannya menurut ketentuan dalam Peraturan Menteri Negara
Agraria Nomor 3 Tahun 1997.

Menjelaskan asas kontradiktur delimitasi dan pemasangan tanda batas
bidang tanah.

Dalam kegiatan ini tim pengabdian masyarakat juga memberikan

kesempatan kepada warga masyarakat untuk diskusi (tanya jawab) terkait



aspek pertanahan yang sekiranya dibutuhkan masyarakat diantaranya
menyangkut pensertipikatan tanah, pembagian waris, dsb.

9. Melakukan pendampingan kepada masyarakat untuk memahami Foto Udara
Format Kecil (FUFK) hasil perekaman UAV yang sebelumnya disiapkan oleh
tim teknis. Melalui FUFK ini harapannya masyarakat dapat melakukan
pemetaan partisipatif guna memetakan batas pedukuhan serta batas RT.

10. Pendampingan juga dilakukan kepada masyarakat dalam penyusunan peta

bidang tanah melalui proses deliniasi batas bidang tanah.

C. KESIMPULAN.

a. Kondisi geografis Dusun Plono Barat dan Ngemplak pada sisi utara/atas
memiliki morfologi bergelombang dengan kemiringan lereng cukup terjal.
Kondisi ini berpengaruh terhadap penggunaan lahan yang sebagian besar
digunakan sebagai kebun dengan tanaman keras. Hal ini berimplikasi pada
tutupan lahan pada sisi atas Dusun Plono Barat dan Ngemplak tertutup oleh
vegetasi kerapatan tinggi yang cukup menyulitkan untuk dilakukan
pengenalan batas bidang tanah, sehingga hal ini cukup sulit untuk dilakukan
pemetaan batas bidang tanah.

b. Deliniasi batas bidang tanah sementara dilakukan terhadap obyek-obyek
berupa sawah maupun permukiman yang memungkinkan untuk dikenali
tanda batasnya.

c. Dalam konteks ini maka partisipasi masyarakat sangat dibutuhkan dalam
menyiapkan peta kerja guna mempermudah mahasiswa dalam pelaksanaan
PKL.

d. Terhadap hasil ukuran yang telah diukur oleh Kantor Pertanahan Kabupaten
Kulon Progo, tidak dilakukan perubahan data ukuran. Sehingga mahasiswa
melakukan pengukuran pada bidang tanah yang belum terukur maupun

terdaftarakan di BPN Kuonprogo.



D.LAMPIRAN
DOKUMENTASI KEGIATAN

Gambar. 2. Penyuluhan di Dusun Ngemplak dan Plono Barat
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Gambar. 4 Pemetaan batas Pedukuhan, Batas RT dan Batas Bidang tanah
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Gambar. 5 Sesi Diskusi Bersama Masyarakat Terkait Pertanahan
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PENDAHULUAN

A. WAKTU DAN TEMPAT PELAKSANAAN
Waktu Pelaksanaan : Senin, 3 Mei 2021

Tempat Pelaksanaan : Dusun Separang dan Sarigono, Desa Pagerharjo, Kulon Progo

B. TIM DAN PENDAMPING
Tim Pelaksana : 1. Dr Rofiq Laksamana, SH, M.Hum
2. Muh Arif Suhattanto, ST, MSc

C. MATERI

Penyuluhan pemasangan tanda Batas Tanah Dusun Separang dan Dusun Sarigono, Desa

Pagerharjo

PELAKSANAAN

A. HASIL
Dusun Separang dan Sarigono terletak di sebelah utara desa Pagerharjo.
Penyuluhan melibatkan aparat dan perangkat dusun di dusun separang dan sarigono
bertempat di dusun Separang. Pada kesempatan tersebut aparat dusun
menyampaikan jumlah bidang di dusun separang diperkirakan 301 bidang
sedangkan jumlah bidang di dusun Sarigono diperkirakan 348 bidang. Sebagian
besar bidang tanah sudah memiliki sertipikat tanah dengan tanda batas sudah

terpasang patok bpn.



Gambar 1. Posisi dusun Separang dan Sarigono

Point-point yang disampaikan pada saat penyuluhan adalah sebagai berikut:
a. Masing-masing dusun mendapatkan bantuan patok kayu sebanyak 200
buah
b. Sebelum dilaksanakan pengukuran diharapkan seluruh bidang tanah
sudah terpasang tanda batas
c. Tanda batas dapat berupa: patok beton, patok pipa, patok kayu, tembok,
pagar maupun tanaman
d. Untuk memudahkan pengukuran dibuat peta kerja dengan bantuan
partisipasi masyarakat untuk mendeliniasi batas bidang dengan bantuan
ketua RT, RW dan tokoh masyarakat.
Pada waktu penyuluhan terlihat partisipasi aktif dari masyarakat untuk
memberikan informasi mengenai batas bidang tanah. Namun mereka mengalami
kesulitan untuk mendeliniasi batas bidang tanah yang merupakan ladang dan semak

belukar karena batas bidangnya tidak terlihat di atas peta foto.

. KESIMPULAN

1)  Perangkat dusun dan tokoh masyarakat terlibat aktif dalam pembuatan peta kerja

sehingga sangat membantu identifikasi batas bidang tanah



i1)  Sebagian besar tanah di pemukiman sudah terpasang patok permanen dari BPN
karena pernah dilakukan proyek pendaftaran tanah.
iii)) Deliniasi peta kerja efektif hanya untuk bidang tanah dengan batas yang terlihat

di atas foto udara.

LAMPIRAN

Gambar 1 Peta Kerja Dusun Separang

PETA KERJA IDENTIFIKASI BIDANG PRAKTEK KERJA LAPANGAN DUSUN SARIGONO, DESA PAGERHARJO it

Gambar 2. Peta Kerja Dusun Sarigono
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Gambar 3 Deliniasi Batas Bidang Tanah diatas Peta Kerja oleh tokoh masyarakat dan

perangkat dusun

Gambar 4 Penunjukkan Peta Kerja ke perangkat dusun



